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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan di 

MIN Pucung Ngantru Tulungagung. Penelitian Tindakan Kelas biasa disingkat 

PTK dalam bahasa Inggris disebut dengan Classroom Action Research. 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dirasa sangat cocok digunakan, karena 

penelitian ini difokuskan pada permasalahan pembelajaran yang timbul dalam 

kelas, guna untuk memperbaiki mutu pembelajaran dan meningkatkan proses 

belajar mengajar yang lebih baik dan efisien. Data hasil penelitian yang akan 

dipaparkan adalah data hasil rekaman tentang beberapa hal yang menyangkut 

pelaksanaan selama tindakan penelitian berlangsung. Pada tahap ini dipaparkan 

hasil penelitian tentang penerapan metode card sort untuk meningkatkan hasil 

belajar Al-Qur’an Hadits peserta didik kelas III pokok bahasan hukum bacaan 

qalqalah MIN Pucung Ngantru Tulungagung. Siklus I terdiri dari 2 pertemuan 

dan untuk siklus II terdiri dari 1 pertemuan. Dalam satu siklus terdiri atas tahap 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 

Penelitian ini dapat dideskripsikan secara rinci, adapun kegiatan 

penelitiannya sebagai berikut : 

1. Paparan Data Pra Tindakan  

Prosedur dari pembuatan skripsi yang saya lakukan, sebagaimana 

yang telah diumumkan oleh Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
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(PGMI) yaitu melalui beberapa tahap, mulai pengajuan judul skripsi, 

pembagian dosen pembimbing sampai dengan seminar proposal. Judul 

skripsi diajukan peneliti setelah Kuliah Kerja Nyata (KKN) pada hari Rabu, 

7 September 2016 dan disetujui oleh Kepala Jurusan yaitu Bapak Muhamad 

Zaini, MA. Kemudian peneliti membuat proposal skripsi, dan mengajukan 

proposal skripsi ke kantor jurusan agar memperoleh dosen pembimbing 

skripsi.  

Pada bulan Oktober terdapat pengumuman seminar prosal serta 

pembagian dosen pembimbing, dan dosen pembimbing dosen peneliti 

adalah Dr. Agus Purwowidodo, M.Pd. Peneliti dengan rekan-rekan yang 

berada dibawah bimbingan Bapak Agus Purwowidodo, melaksanakan 

seminar proposal pada tanggal 23 September 2016 yang diikuti oleh 10 

mahasiswa (terdiri dari 7 mahasiswa Jurusan PGMI, 1 mahasiswa Jurusan 

PAI, 1 mahasiswa BKI, dan 1 mahasiswa jurusan TMT). Proposal skripsi 

penelitian dengan judul penerapan metode pembelajaran card sort untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas III MIN Pucung Ngantru 

Tulungagung saya disetujui oleh dosen pembimbing dengan beberapa 

catatan untuk direvisi dan dilanjutkan dengan pengerjaan skripsi tersebut. 

Penelitian ini dilaksanakan di MIN Pucung Ngantru Tulungagung 

yang sekaligus merupakan tempat Praktik Pengalaman lapangan (PPL). 

Sebelum penelitian dilakukan, peneliti mengadakan pertemuan dengan 

Kepala Madrasah MIN Pucung Ngantru Tulungagung yaitu Bapak Zainal 

Panani, M.Pd.I. Pada pertemuan tersebut peneliti meminta izin untuk 
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melakukan penelitian di MIN Pucung guna menyelesaikan tugas akhir 

program Sarjana IAIN Tulungagung. Peneliti juga menyampaikan bahwa 

subjek penelitian adalah kelas III pada mata pelajaran Al-Quran Hadits, 

dengan menerapkan metode pembelajaran card sort. Kepala Madrasah 

menyatakan tidak keberatan dengan adanya penelitian ini serta menyambut 

baik keinginan peneliti untuk melaksanakan penelitian, agar nanti hasil dari 

penelitian tersebut dapat memberikan sumbangan yang besar pada proses 

pembelajaran di MIN Pucung Ngantru Tulungagung tersebut. 

Langkah selanjutnya Kepala Madrasah memberikan saran kepada 

peneliti untuk langsung menemui guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits 

yaitu Ibu Yayuk Zulaikah M.Pd.I untuk berkonsultasi dan membicarakan 

langkah-langkah selanjutnya yang dibutuhkan peneliti. Sesuai dengan saran 

Kepala Madrasah di hari yang sama peneliti menemui Ibu Yayuk. Kepada 

Bu Yayuk peneliti menyampaikan rencana penelitian yang akan 

dilaksanakan di kelas III yang telah mendapat izin dari Kepala Madrasah. 

Bu Yayuk menyambut baik rencana tersebut dan bersedia membantu demi 

kelancaran penelitian. Peneliti juga mendapatkan data nama-nama peserta 

didik kelas III yang berjumlah 35 peserta didik yang terdiri dari 17 laki-laki 

dan 18 perempuan. Peserta didik kelas III MIN Pucung Ngantru 

Tulungagung ini sesuai dengan kondisi kelas pada umumnya, kemampuan 

peserta didik heterogen dilihat dari nilai ulangan sebelumnya.   

Setelah peneliti mendapatkan izin untuk penelitian di MIN Pucung 

Ngantru Tulungagung dan kegiatan tugas Praktik Pengalaman Lapangan 
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(PPL) telah selesai. Peneliti mengajukan surat ijin penelitian ke kantor 

Jurusan Tarbiyah dengan persetujuan dosen pembimbing. Peneliti 

mendapatkan surat ijin penelitian tersebut tepat pada tanggal 24 Nopember 

2016. Kemudian di hari yang sama, yaitu pada hari Kamis tanggal 24 

Nopember peneliti menemui Bapak Zainal Panani, M.Pd.I selaku kepala 

MIN Pucung Ngantru Tulungagung untuk menyerahkan surat izin penelitian 

dari IAIN Tulungagung agar penelitian dapat dilaksanakan.  

Pada kesempatan itu peneliti menanyakan kepada Ibu Yayuk Zulaikah 

M.Pd.I selaku guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits dan Bu Linarti selaku 

guru wali kelas III, mengenai jadwal pertemuan yang akan dilaksanakan 

selama penelitian agar tidak terjadi kesalah pahaman jadwal mengajar. Mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas III, akan diajar pada jam dan tanggal 

berbeda yaitu hari Selasa pada jam pertama pukul (07.00-08.10 WIB), hari 

Kamis pada jam kedua pukul (08.10-09.20 WIB), dan hari Sabtu pada jam 

ketiga pukul (09.35-10.45 WIB) yang masing-masing terdiri dari 2 jam 

pelajaran. Ibu Yayuk dan Bu Linarti memberikan kemudahan dan 

kesempatan kepada peneliti untuk memilih hari yang dapat dijadikan 

sebagai penelitian. Beliau mengizinkan peneliti untuk melakukan penelitian 

sesuai dengan jadwal. Peneliti menyampaikan bahwa yang akan bertindak 

sebagai pelaksana tindakan adalah peneliti, guru pengampu, beserta teman 

sejawat akan bertindak sebagai pengamat (observer). 

Pengamat disini bertugas untuk mengamati semua aktivitas semua 

peneliti dan peserta didik dalam kelas selama kegiatan pembelajaran. 
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Apakah sudah sesuai dengan rencana atau belum. Untuk mempermudah 

pengamatan, pengamat akan diberi lembar observasi oleh peneliti. Peneliti 

menunjukkan lembar observasi dan menjelaskan cara mengisinya. Peneliti 

juga menyampaikan bahwa sebelum penelitian akan dilaksanakan tes awal. 

Peneliti juga menyampaikan kepada Ibu Yayuk Zulaikah M.Pd.I bahwa 

penelitian yang akan dilakukan menggunakan 2 siklus. Siklus I terdiri dari 2 

pertemuan dan siklus II terdiri dari 1 pertemuan. Setelah akhir siklus akan 

diadakan tes akhir tindakan untuk mengukur seberapa jauh keberhasilan 

tindakan yang telah dilakukan.  

Peneliti juga melakukan dialog dengan Ibu Yayuk Zulaikah M.Pd.I 

yang akrab dipanggil Bu Yayuk mengenai kondisi kelas, kondisi peserta 

didik, dan juga hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran Al-Qur’an 

Hadits. Menurut informasi yang peneliti dapat secara umum pembelajaran 

Al-Quran Hadits MIN Pucung Ngantru Tulungagung, guru cenderung 

menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan. Peserta didik 

cenderung pasif hanya mendengarkan apa yang disampaikan guru. Peserta 

didik tidak dilibatkan secara aktif untuk mencari dan menginteraksikan 

bersama teman-temannya. Hal ini dapat membuat kejenuhan peserta didik 

dalam menerima pelajaran, sehingga berdampak pada hasil belajar peserta 

didik kurang optimal. Adapun wawancara tersebut sebagimana terlampir. 

Sesuai dengan rencana kesepakatan dengan guru pengampu mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadits, peneliti memasuki kelas III pada hari Sabtu, 26 

Nopember 2016 untuk melakukan pengamatan. Peneliti mengamati kondisi 
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peserta didik kelas III yang dijadikan subyek penelitian. Dan pada hari itu 

juga sesuia rencana, peneliti sekalian mengadakan tes awal (pre test). Tes 

awal tersebut diikuti oleh semua peserta didik kelas III yaitu sebanyak 35 

peserta didik. Pada tes awal ini peneliti memberikan 10 soal isian yang telah 

divalidasi oleh Bapak Imam Musyafak, M.Pd.I selaku dosen IAIN 

Tulungagung dan guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits yaitu Ibu Yayuk 

Zulaikah M.Pd.I, berdasarkan saran dari dosen pembimbing bahwa validasi 

soal kepada dosen dan guru pengampu. Adapun soal pre test sebagaimana 

terlampir. 

Pre test berlangsung dengan tertib dan lancar selam 30 menit. Adapun 

penjabaran proses pre test dapat dijelaskan sebgai berikut: 

a) Kegiatan awal peneliti memberikan salam, peneliti mengajak peserta 

didik membaca basmalah bersama-sama, peneliti mengabsen peserta 

didik dan melakukan apersepsi untuk menggugah semangat baru dalam 

diri peserta didik kemudian peneliti sedikit bertanya tentang pelajaran 

sebelumnya. 

b) Kegiatan inti peneliti membagikan soal pre test (tes awal) kepalda 

peserta didik untuk mengetahui sejauh mana tingkat pengetahuan atau 

peserta didik. 

c) Kegiatan akhir peneliti memberikan motivasi yang bermanfaat sebelum 

meninggalkan kelas, selain itu peneliti juga menyampaikan bahwa 

pelajaran pada pertemuan selanjutnya akan berlangsung secara 

berkelompok, sedangkan pemebentukan kelompok akan diumumkan 
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pada pertemuan selanjutnya, peneliti mengakhiri pembelajarn dengan 

mengajak peserta didik membaca hamdalah bersama-sama dan 

mengucapkan salam. 

Selanjutnya peneliti melakukan pengoreksian terhadap lembar 

jawaban peserta didik untuk mengatahui nilai pre test. Adapun hasil pre-

test Al-Qur’an Hadits, dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 Rekapitulasi Hasil Pre Test  

NO 
Kode  Jenis 

Nilai  Keterangan 
Peserta didik Kelamin 

1 2 3 4 5 

1 ADR L 50 Tidak Tuntas 

2 DSA P 60 Tidak Tuntas 

3 DNL P 80 Tuntas 

4 EOP P 40 Tidak Tuntas 

5 FF P 20 Tidak Tuntas 

6 GP P 40 Tidak Tuntas 

7 KU P 70 Tidak Tuntas 

8 LE L 70 Tidak Tuntas 

9 FA L 30 Tidak Tuntas 

10 MFS L 60 Tidak Tuntas 

11 MHS L 30 Tidak Tuntas 

12 MKA L 60 Tidak Tuntas 

13 NTA P 30 Tidak Tuntas 

14 NR L 80 Tuntas 

15 NT P 50 Tidak Tuntas 

16 OS P 80 Tuntas 

17 SPN P 90 Tuntas 

18 AF P 90 Tuntas 

19 AA L 20 Tidak Tuntas 

20 CAP P 30 Tidak Tuntas 

21 JU P 40 Tidak Tuntas 

22 LH L 10 Tidak Tuntas 

23 MS P 10 Tidak Tuntas 



80 

 

Lanjutan Tabel 4.1..... 

1 2 3 4 5 

24 MAA L 50 Tidak Tuntas 

25 MAF L 50 Tidak Tuntas 

26 MFU L 50 Tidak Tuntas 

27 MFY L 30 Tidak Tuntas 

28 MND L 70 Tidak Tuntas 

29 NA P 50 Tidak Tuntas 

30 NK P 10 Tidak Tuntas 

31 RK P 10 Tidak Tuntas 

32 SN P 40 Tidak Tuntas 

33 WN L 10 Tidak Tuntas 

34 EE L 10 Tidak Tuntas 

35 MFL L 70 Tidak Tuntas 

Jumlah skor yang diperoleh 1590  - 

Sumber: Hasil Pre Test 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas, dapat diketahui dari 35 peserta didik 

yang mengikuti pre test, diketahui hanya 5 peserta didik yang tuntas, dan 30 

peserta didik lainnya tidak mencapai ketuntasan belajar. 

Tabel 4.2 Analisis Hasil Pre Test 

No Uraian Hasil Pre Test 

1 2 3 

1 Jumlah peserta didik seluruhnya 35 

2 Jumlah peserta didik yang telah tuntas 5 

3 Jumlah peserta didik yang tidak tuntas 30 

4 Jumlah skor yang diperoleh 1590 

5 Nilai rata-rata kelas 45,42 

6 Persentase ketuntasan 14,28% 

7 Persentase ketidaktuntasan  85,72% 

 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat diketahui, nilai rat-rata peserta 

didik kelas III MIN Pucung pada tes awal ini adalah 45,42 dengan 

persentase ketuntasan adalah 14,28% ini berarti hasil yang diperoleh tidak 

sesuai dengan yang diharapkan oleh peneliti 75%. Hasil tes ini nantinya 
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akan peneliti gunakan sebagai acuan peningkatan hasil belajar yang akan 

dicapai oleh peserta didik. Berdasarkan hal tersebut peneliti akan 

mengadakan penelitian tindakan kelas guna meningkatkan hasil belajar 

peserta didik dengan penerapan metode pembelajaran card sort pada mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadits. Harapan peneliti dari adanya penerapan metode 

pembelajaran card sort pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits ini hasil 

belajar peserta didik akan mengalami peningkatan, sehingga ketuntasan 

kelas dapat tercapai setidak-tidaknya 75% dari jumlah keseluruhan peserta 

didik dengan nilai > 75. 

2.  Paparan Data Pelaksanaan Tindakan  

a. Paparan Data Siklus I 

Siklus I dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan dengan rencana 

kegiatan pembelajaran yaitu pertemuan pertama dilaksanakan pada hari 

selasa tanggal 29 Nopember 2016 dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. 

Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan pokok bahasan yaitu hukum 

bacaan qalqalah. Sedangkan pertemuan kedua dilaksanakan pada hari 

Kamis tanggal 1 Desember 2016 dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. 

Pertemuan kedua digunakan untuk melaksanakan tes akhir siklus I sebagai 

dari materi yang diberikan pada siklus I sebagai respon dari materi yang 

diberikan pada siklus I. Tahap tindakan yang dilaksanakan pada siklus I 

dipaparkan peneliti sebagai berikut:  
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1) Tahap Perencanaan Tindakan (Planning) 

Tahap yang dilakukan peneliti pada siklus I ini peneiti menyusun dan 

mempersiapkan instrumen-instrumen penelitian, yaitu: 

a) Menyiapkan materi pembelajaran Al-Qur’an Hadits tentang hukum bacaan 

qalqalah 

b) Peneliti menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadits 

yang sesuai dengan metode pembelajaran Card Sort 

c) Menyiapkan media pembelajaran berupa kartu potongan kertas yang berisi 

hukum bacaan qalqalah sebagai wujud metode pembelajaran card sort 

d) Menyusun lembar kerja kelompok yang dibagikan oleh peserta didik 

e) Menyusun lembar soal post test siklus I  

f) Membuat lembar observasi untuk peneliti, keaktifan peserta didik, dan 

kerjasama peserta didik selama proses pembelajaran didalam kelas 

g) Melakukan koordinasi dengan guru pengampu mata pelajaran Al-Qur’an 

Hadits MIN Pucung dan teman sejawat mengani pelaksanaan tindakan. 

2)  Tahap Pelaksanaan Tindakan (Acting) 

Pelaksanaan tindakan siklus I dibagi dalam dua kali pertemuan. 

Penjelasan pertemuan-pertemuan tersebut sebagai berikut: 

a) Pertemuan 1  

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 29 

Nopember 2016 peneliti memulai pembelajaran pada pukul 07.00-08.10 

WIB dengan alokasi waktu 2 x 35 menit.. Pada pelaksanaan tindakan ini 

peneliti didampingi seorang teman sejawat yaitu Putri Ayu Maulidyah dan 
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guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas III yaitu Ibu Yayuk Zulaikah 

M.Pd.I yang berperan sebagai pengamat selama proses pembelajaran 

berlangsung. Materi pada pertemuan pertama adalah hukum bacaan 

qalqalah. 

Kegiatan awal, berdasarkan rencana yang telah dibuat oleh peneliti, 

peneliti memulai kegiatan awal pembelajaran dengan mengucapkan salam, 

do’a dan memeriksa daftar hadir peserta didik. Kemudian selanjutnya 

peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Selain itu 

peneliti menyampaikan apersepsi berupa tanya jawab kepada peserta didik 

seputar materi hukum bacaan qalqalah. Hal ini dilakukan agar peserta didik 

terpancing untuk berani mengemukakan pendapat dan dalam kegiatan 

apersepsi peneliti bisa mengetahui pengetahuan awal peserta didik terhadap 

pertanyaan yang dilakukan oleh peneliti.  

Peneliti memberikan apersepsi dengan bertanya kepada peserta didik 

“Apa yang kalian ketahui tentang qalqalah? coba yang bisa menjawab 

angkat tangan!” ada beberapa peserta didik mengakat tangannya dan 

menjawab dengan lantang “memantul”. Kemudian peneliti bertanya lagi 

“Ada berapa macam bacaan qalqalah?” peserta didik menjawab serentak 

“dua”. Peneliti juga bertanya “Apakah yang dimaksud qalqalah Sugra itu?” 

salah satu peserta didik mejawab “huruf qalqalah yang sukun di tengah-

tengah lafal”. Dari beberapa tanya jawab singkat yang disampaikan oleh 

peneliti tersebut, peneliti menjelaskan tentang hukum bacaan qalqalah. 
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Selanjutnya peneliti memberikan penjelasan secara global tentang tata cara 

Card Sort atau memilah kartu. 

Kegiatan inti, pada tahap ini peneliti membagi peserta didik menjadi 

tujuh kelompok, masing-masing kelompok terdiri lima orang. Peserta didik 

diminta untuk mencari tempat duduk sesuai dengan kelompok yang telah 

ditentukan, kemudian meminta perwakilan masing-masing kelompok untuk 

maju kedepan mengambil satu set kartu kategori/topik utama dan kartu 

rincian yang berisi tentang materi hukum bacaan qalqalah yang sudah 

diacak agar tercampur. 

Daftar nama pembagian kelompok dapat dilihat dalam tabel dibawah 

ini:  

Tabel 4.3 Daftar Nama Kelompok 

Kelompok  Nama Jenis Kelamin 

1 2 3 

1 

KU P 

NTA P 

EOP P 

MAF L 

NT P 

2 

FF P 

AA L 

GP P 

MKA L 

MFS L 

3 

MFL L 

MHS L 

ADR L 

CAP P 

LE L 

4 

NA P 

SN P 

NK P 
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Lanjutan Tabel 4.3..... 

 

Peserta didik diminta untuk mencari kartu kategori dan kartu rincian yang 

berisi tentang materi hukum bacaan qalqalah di kelompoknya masing-masing. 

Peneliti meminta semua kelompok untuk mengerjakan kartu yang diterimanya, 

peserta didik mengamati kartu yang dipegangnya. Setelah kartu kategori dan 

kartu rinciannya ketemu kemudian peserta didik menempelkan kartu tersebut di 

kertas karton yang dipegang masing-masing kelompok. Peneliti juga melakukan 

pemantauan dalam kegiatan diskusi kelompok dan membantu kelompok yang 

mengalami kesulitan.  

Dari hasil diskusi yang telah selesai menempelkan kartu sesuai dengan 

kategori yang telah ditentukan, peneliti meminta salah satu kelompok untuk 

mempresentasikan ke depan kelas tentang kebenaran yang mereka tempel. 

Peserta didik terlihat sangat antusias ketika maju kedepan menjelaskan hasil 

1 2 3 

 
EE L 

WN L 

5 

FA L 

DSA P 

LH L 

SPN P 

RK P 

6 

DNL P 

AF P 

MS P 

NR L 

MFU L 

7 

MND L 

JU P 

MAA L 

OS P 

MFY L 
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diskusinya. Setelah seluruh kelompok mempresentasikan hasil diskusinya 

kemudian peneliti menyimpulkan keseluruhan dari presentasi peserta didik pada 

tiap kelompok. Peneliti juga meluruskan kesalahpahaman dan memberikan 

tambahan penjelasan untuk menambah pemahaman peserta didik terhadap 

materi. Selanjutnya peneliti memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

bertanya tentang materi yang belum jelas. Peneliti menampung semua 

pertanyaan dari peserta didik dan menjawabnya. 

Tabel 4.4 Daftar Hasil Diskusi Kelompok Siklus I 

Kelompok  Nama Jenis Kelamin Nilai  Keterangan 

1 2 3 4 5 

1 

KU P 100 Tuntas 

NTA P 100 Tuntas 

EOP P 100 Tuntas 

MAF L 100 Tuntas 

NT P 100 Tuntas 

2 

FF P 60 Tidak Tuntas 

AA L 60 Tidak Tuntas 

GP P 60 Tidak Tuntas 

MKA L 60 Tidak Tuntas 

MFS L 60 Tidak Tuntas 

3 

MFL L 80 Tuntas 

MHS L 80 Tuntas 

ADR L 80 Tuntas 

CAP P 80 Tuntas 

LE L 80 Tuntas 

4 

NA P 50 Tidak Tuntas 

SN P 50 Tidak Tuntas 

NK P 50 Tidak Tuntas 

EE L 50 Tidak Tuntas 

WN L 50 Tidak Tuntas 

5 

FA L 40 Tidak Tuntas 

DSA P 40 Tidak Tuntas 

LH L 40 Tidak Tuntas 
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Lanjutan Tabel 4.4..... 

1 2 3 4 5 

 
SPN P 40 Tidak Tuntas 

RK P 40 Tidak Tuntas 

6 

DNL P 80 Tuntas 

AF P 80 Tuntas 

MS P 80 Tuntas 

NR L 80 Tuntas 

MFU L 80 Tuntas 

7 

MND L 100 Tuntas 

JU P 100 Tuntas 

MAA L 100 Tuntas 

OS P 100 Tuntas 

MFY L 100 Tuntas 

Jumlah Skor yang diperoleh 2550 - 

Sumber : Hasil Nilai Diskusi Kelompok Siklus I 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat dilihat antara kemampuan peserta 

didik dalam berkelompok sudah sangat baik, dimana terdapat dua kelompok 

yang memperoleh hasil yang memuaskan. Namun juga masih terdapat 

kelompok yang belum memperoleh hasil yang memuaskan atau belum tuntas, 

dengan demikian hasil kerjasama antar peserta didik belum dikatakan tuntas 

jika dilihat dari hasil diskusi kelompok pada siklus I. 

Tabel 4.5 Analisis Hasil Diskusi Kelompok Siklus I 

No Uraian Hasil Diskusi 

1 2 3 

1 Jumlah peserta didik seluruhnya 35 

2 Jumlah peserta didik yang telah tuntas 20 

3 Jumlah peserta didik yang tidak tuntas 15 

4 Jumlah skor yang diperoleh 2550 

5 Nilai rata-rata kelas 72,85 

6 Persentase ketuntasan 57,14% 

7 Persentase ketidaktuntasan  42,86% 

 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata diskusi 

peserta didik pada siklus I ini adalah 72,85 dengan persentase ketuntasan 
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57,14% dan persentase ketidaktuntasan 42,86%. Hasil tes masih belum sesuai 

dengan yang diharapkan oleh peneliti 75%.  

Kegiatan akhir, pada tahap ini peneliti juga memberikan pertanyaan lisan 

secara acak untuk mengetahui pemahaman peserta didik kemudian peneliti 

membimbing peseta didik untuk meyimpulkan materi yang dipelajari. Dan 

peneliti tidak lupa untuk memberi informasi kepada peserta didik bahwa 

pertemuan berikutnya akan diadakan post test siklus I. Oleh karena itu peneliti 

mengingatkan peserta didik agar mempelajari materi yang telah disampaikan. 

Dan setelah itu mengakhiri pembelajaran dengan membaca hamdalah dan 

berdoa serta salam. 

b) Pertemuan 2 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis 1 Desember 2016 pada 

jam kedua pukul (08.10-09.20 WIB). Peneliti mengawali dengan mengucapkan 

salam kemudian mengajak peserta didik untuk berdoa bersama-sama dengan 

harapan diberi kelancaran dan kecerdasan oleh Allah dalam mengikuti 

pembelajaran pada hari ini. 

Peneliti mengatur posisi tempat duduk peserta didik, kemudian 

membagikan lembar soal sebagai evaluasi bagi peserta didik untuk pertemuan 

kedua siklus I ini. Soal yang dibagikan oleh peneliti terdiri dari 5 soal uraian 

yang mana soal tersebut telah divalidasi  oleh Bapak Imam Musyafak, M.Pd.I 

selaku dosen IAIN Tulungagung dan guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits 

kelas III MIN Pucung yaitu Ibu Yayuk Zulaikah M.Pd.I. Peserta didik tampak 

antusias menerima dan mencermati soal yang telah dipegang masing-masing.  
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Sebelum mengerjakan soal yang telah dibagi oleh peneliti, peneliti 

meminta peserta didik untuk memperhatikan penjelasan peneliti terlebih dahulu 

agar ketika mengerjakan peserta didik tidak ramai karena masih ada hal yang 

belum dipahami dari soal itu. Peneliti juga meminta agar semua buku 

dimasukkan kedalam tas, sehingga yang tersisa di meja hanya ada pensil dan 

penghapus saja. Setelah waktu yang ditentukan telah usai, peneliti 

menginformasikan kepada peserta didik untuk mengumpulkan lembar soal 

yang telah dikerjakan oleh peserta didik di depan kelas. peneliti mengecek 

lembar soal, setelah semua terkumpul peneliti menyampaikan sedikit motivasi 

yang dapat menambah semangat peserta didik dalam mencari ilmu dan agar 

peserta didik dapat tetap bersemangat dalam menempuh pendidikan atau dalam 

belajar. 

Analisis hasil belajar peserta didik pada soal post test siklus I, dengan 

jumlah soal 5 uraian. Setiap 1 jawaban benar dikalikan 20.  Rumus yang yang 

digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik dan tingkat 

hasil belajar peserta didik adalah sebagai berikut. 

 

 

 

Keterangan : 

 

S   : Nilai yang dicari atau yang diharapkan 

R   : Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar 

N   : Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 

100: Bilangan Tetap 

S = R X 100 

N 
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Tabel 4.6 Rekapitulasi Hasil Post Test Siklus I 

NO 
Kode Jenis 

Nilai Keterangan 
Peserta didik Kelamin 

1 2 3 4 5 

1 ADR L 80 Tuntas 

2 DSA P 80 Tuntas 

3 DNL P 80 Tuntas 

4 EOP P 60 Tidak Tuntas 

5 FF P 80 Tuntas 

6 GP P 60 Tidak Tuntas 

7 KU P 90 Tuntas 

8 LE L 80 Tuntas 

9 FA L 80 Tuntas 

10 MFS L 80 Tuntas 

11 MHS L 90 Tuntas 

12 MKA L 80 Tuntas 

13 NTA P 100 Tuntas 

14 NR L 90 Tuntas 

15 NT P 80 Tuntas 

16 OS P 90 Tuntas 

17 SPN P 80 Tuntas 

18 AF P 80 Tuntas 

19 AA P 60 Tidak Tuntas 

20 CAP P 70 Tidak Tuntas 

21 JU P 60 Tidak Tuntas 

22 LH L 70 Tidak Tuntas 

23 MS P 70 Tidak Tuntas 

24 MAA L 70 Tidak Tuntas 

25 MAF L 80 Tuntas 

26 MFU L 60 Tidak Tuntas 

27 MFY L 80 Tuntas 

28 MND L 80 Tuntas 

29 NA P 70 Tidak Tuntas 

30 NK P 80 Tuntas 

31 RK P 60 Tidak Tuntas 

32 SN P 60 Tidak Tuntas 

33 WN L 60 Tidak Tuntas 

34 EE L 60 Tidak Tuntas 
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Lanjutan Tabel 4.6..... 

1 2 3 4 5 

35 MFL L 100 Tuntas 

Jumlah Skor yang diperoleh 2650 - 

Sumber : Hasil Post Test Siklus I 

Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat dilihat bahwa terdapat 21 peserta didik 

yang dapat nilai memuaskan atau mendapat nilai > 75. Namun, juga masih 

terdapat 14 peserta didik yang mendapat nilai kurang memuaskan atau 

mendapat nilai < 75. Hal ini berarti kemampuan berpikir peserta didik masih 

kurang memuaskan atau belum mencapai batas minimum. Berikut 

penjabarannya dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.7 Analisis Hasil Post Test Siklus I 

No Uraian Hasil Post Test 

1 2 3 

1 Jumlah peserta didik seluruhnya 35 

2 Jumlah peserta didik yang telah tuntas 21 

3 Jumlah peserta didik yang tidak tuntas 14 

4 Jumlah skor yang diperoleh 2650 

5 Nilai rata-rata kelas 75,71 

6 Persentase ketuntasan 60% 

7 Persentase ketidaktuntasan  40% 

 

Berdasarkan tabel 4.7 diatas maka dapat kita ketahui jumlah persentase 

peserta didik yang tuntas adalah 60% dengan jumlah peserta didik 21 dan 

jumlah peserta didik yang belum tuntas adalah 40% dengan jumlah peserta 

didik 14.  

3) Tahap Pengamatan Tindakan  

a) Hasil Observasi  

Tahap obsevasi dilakukan bersaman dengan pelaksanaan tindakan. 

Pada tahap ini peneliti bertindak sebagai pengajar dan dua pengamat sebagai 
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observer yaitu guru pengampu mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas III 

(pengamat I) dan teman sejawat dari IAIN Tulungagung (pengamat II). 

Tugas dari pengamat I dan II yaitu mengamati atau mengawasi semua 

kegiatan yang berjalan didalam kelas selama proses pembelajaran. Pedoman 

observasi ada dua jenis yaitu pedoman observasi aktivitas peserta didik dan 

peneliti. Adapun pedoman observasi aktivitas siklus I sebagaimana 

terlampir. 

Mengacu pada lembar observasi yang telah dibuat oleh peneliti, 

pengamat hanya mengisi hasil pengamatannya pada lembar observasi 

tersebut. Selain itu juga dilihat dari keaktifan dan kerjasama peserta didik 

selama proses pembelajaran berlangsung merupakan hal yang paling 

penting dalam observasi ini. Pada bab III sudah dipaparkan kriteria taraf 

keberhasilan observasi peneliti dan peserta didik dalam pembelajaran dapat 

diperoleh nilai rata-ratanya dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

Persentase Nilai rata-rata (NR) = Jumlah Skor X 100% 

Skor Maksimal 

 

Adapun hasil observasi aktivitas peneliti pada siklus I dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini:  

Tabel 4.8 Hasil Aktivitas Peneliti Siklus I   

Tahap Indikator 
Skor 

Pengamat I Pengamat II 

1 2 3 4 

Awal  1. Melakukan aktivitas 

rutin sehari-hari 
5 5 

2. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 
4 4 
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Lanjutan Tabel 4.8..... 

1 2 3 4 

 3. Menentukan materi 

hukum bacaan 

qalqalah dan 

pentingnya materi 

hukum bacaan 

qalqalah 

3 4 

4. Memberikan motivasi 

belajar 
4 5 

5. Membangkitkan    

pengetahuan   peserta 

didik 

4 4 

6. Menjelaskan tugas 4 4 

7. Menyediakan sarana 

yang dibutuhkan 
3 4 

Inti 

1. Menyampaikan materi 

pengantar 
4 4 

2. Pengorganisasian 

peserta didik dalam 

pengaturan metode 

Card Sort 

4 4 

3. Membimbing dan 

mengarahkan dalam 

menyelesaikan lembar 

kerja 

4 4 

4. Meminta peserta didik  

untuk melaporkan 

hasil kerjanya 
4 4 

Akhir 

1. Merespon kegiatan 

peserta didik selama 

proses pembelajaran 

4 4 

2. Melakukan evaluasi 4 4 

3. Mengakhiri 

pembelajaran 
5 5 

Jumlah Skor 56 59 

Rata-rata 57,5 

Sumber : Data Peneliti Siklus I 

Nilai yang diperoleh dari pengamatan I dan pengamat II dalam 

aktivitas peneliti adalah dengan menjumlahkan kedua skor dan membagi 

dua, maka diperoleh hasil 57,5 sedangkan skor maksimal adalah 70. 
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Sehingga nilai yang diperoleh rata-rata adalah 82,14%, dengan perhitungan 

sebagai berikut:  

  

 

 

 

Sesuai taraf keberhasilan tindakan yang diterapkan yaitu:  

Tabel 4.9 Taraf Keberhasilan Tindakan Peneliti 

Tingkat 

Keberhasilan 

Nilai Huruf Bobot Predikat 

1 2 3 4 

90% ≤ NR ≤ 100% 

80% ≤ NR ≤  90% 

70% ≤ NR ≤  80% 

60% ≤ NR ≤  70% 

0% ≤ NR ≤  60% 

A 

B 

C 

D 

E 

4 

3 

2 

1 

0 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat Kurang 

 

Berdasarkan taraf keberhasilan tindakan diatas, maka taraf 

keberhasilan aktivitas peneliti pada siklus I termasuk kategori Baik. Jenis 

pengamatan yang kedua adalah pengamatan terhadap keaktifan peserta didik 

dalam mengikuti pembelajaran. Hasil observasi keaktifan peserta didik 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.10 Hasil Observasi Keaktifan Peserta Didik Siklus I 

Tahap Indikator 
Skor 

Pengamat I Pengamat II 

1 2 3 4 

Awal 

1. Melaksanakan aktifitas 

keseharian 

4 5 

2. Memperhatikan tujuan 

pembelajaran 

4 4 

3. Memperhatikan 

penjelasan materi  

5 4 

4. Keterlibatan dalam 

membangkitkan 

pengetahuan peserta  

4 4 

Persentase Nilai rata-rata (NR) = 57,5 X 100% 

70 

 

 = 82,14% 
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Lanjutan Tabel 4.10..... 

1 2 3 4 

 didik tentang materi   

Inti 

1. Memperhatikan dalam 

pembentukan kelompok 

4 4 

2. Memahami lembar kerja 

kelompok  

3 4 

3. Keterlibatan dalam 

kelompok untuk 

mengerjakan lembar 

kerja 

4 4 

4. Mengambil giliran dan 

berbagi tugas 

4 4 

5. Menghargai kontribusi 

setiap anggota kelompok 

2 3 

6. Berada dalam kelompok 

selama kegiatan 

berlangsung  

3 3 

7. Menyelesaikan tugas 

tepat waktu  

4 4 

8. Mempresentasikan hasil 

kerja kelompok 

3 3 

Akhir 
1. Menanggapi Evaluasi 4 4 

2. Mengakhiri pembelajaran 4 4 

Jumlah Skor 52 54 

Rata-rata 53 

Sumber : Hasil Observasi Keaktifan Peserta Didik Siklus I 

Berdasarkan hasil dari observasi keaktifan peserta didik pada tabel, 

pengamatan siklus I ini dapat dilihat bahwa secara umum kegiatan sudah 

sesuai dengan harapan yang dicapai meskipun masih ada beberapa 

deskriptor yang tidak muncul dalam aktivitas peserta didik selama 

pembelajaran. Nilai yang diperoleh dari pengamat I dan pengamat II dalam 

aktivitas keaktifan peserta didik adalah dengan menjumlahkan kedua skor 

dan membagi dua, maka diperoleh hasil 53. Sedangkan skor maksimal 

adalah 70, Sehingga nilai yang diperoleh rata-rata adalah 75,71%, dengan 

perhitungan sebagai berikut:  
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Persentase Nilai rata-rata (NR) =   

 = 75,71% 

Sesuai taraf keberhasilan tindakan yang telah ditetapkan yaitu: 

Tabel 4.11 Taraf Keberhasilan Tindakan Keaktifan Peserta didik 

Siklus I 

Tingkat Keberhasilan Nilai Huruf Bobot Predikat 

1 2 3 4 

90% ≤ NR ≤ 100% 

80% ≤ NR ≤  90% 

70% ≤ NR ≤  80% 

60% ≤ NR ≤  70% 

0% ≤ NR ≤  60% 

A 

B 

C 

D 

E 

4 

3 

2 

1 

0 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat Kurang 

 

Berdasarkan taraf keberhasilan diatas, maka taraf keberhasilan 

keaktifan peserta didik pada siklus I termasuk dalam kategori Cukup. Jenis 

pengamatan yang ketiga adalah pengamatan terhadap kerjasama peserta 

didik dalam mengikuti pembelajaran. Hasil observasi kerjasama peserta 

didik dapat dilihat pada tabel dibawah ini.  

Tabel 4.12 Hasil Observasi Kerjasama Peserta Didik Siklus I 

No Indikator Pengamatan 
Skor  

Pengamat I Pengamat II 

1 2 3 4 

1. Keikutsertaan memberikan ide 

atau pendapat 

4 4 

2. Menanggapi pendapat dan 

menerima pendapat orang lain 

3 3 

3. Melaksanakan tugas 4 4 

4. Keikutsertaan dalam 

memecahkan masalah 

3 3 

5. Kepeduliam terhadap kesulitan 

sesama anggota kelompok  

4 3 

6. Keikutsertaan membuat 

laporan 

4 4 

7. Keikutsertaan dalam presentasi 

kelompok 

4 4 

8. Kepedulian membantu teman 

dalam memecahkan masalah 

3 3 

Jumlah Skor 29 28 

Rata-rata 28,5 

Sumber : Hasil Observasi Kerjasama Peserta didik Siklus I 

53  x 100%  

70 

7

0 
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Berdasarkan hasil dari observasi kerjasama peserta didik pada tabel  

pengamatan siklus I diatas, dapat dilihat bahwa secara umum kegiatan 

belum sesuai dengan harapan yang dicapai karena masih ada beberapa 

deskriptor yang belum maksimal selama proses pembelajaran. Nilai yang 

diperoleh dari pengamat I dan pengamat II dalam aktivitas kerjasama 

peserta didik adalah dengan menjumlahkan kedua skor dan membagi dua, 

maka diperoleh hasil 28,5, sedangkan skor maksimal adalah 40. Sehingga 

nilai yang diperoleh rata-rata adalah 71,25%, dengan perhitungan sebagai 

berikut: 

Persentase Nilai Rata-rata = Skor Diperoleh x 100% 

Skor Maksimal 

 

Persentase Nilai Rata-rata  =  28,5 x 100% 

40 

= 71,25% 

Sesuai dengan taraf keberhasilan tindakan yang diterapkan yaitu: 

Tabel 4.13 Taraf Keberhasilan Tindakan Kerjasama Peserta Didik 

Siklus I 

Tingkat Keberhasilan Nilai Huruf Bobot Predikat 

1 2 3 4 

90% ≤ NR ≤ 100% 

80% ≤ NR ≤  90% 

70% ≤ NR ≤  80% 

60% ≤ NR ≤  70% 

0% ≤ NR ≤  60% 

A 

B 

C 

D 

E 

4 

3 

2 

1 

0 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat Kurang 

 

Berdasarkan taraf keberhasilan tindakan diatas, maka taraf 

keberhasilan aktivitas kerjasama peserta didik pada siklus I termasuk dalam 

kategori Cukup. 
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Tabel 4.14 Analisis Hasil Observasi Kegiatan Peneliti dan Peserta Didik 

Siklus I 

Keterangan 
Kegiatan Peneliti 

Siklus I 

Kegiatan Peserta Didik 

Keaktifan  Kerjasama  

1 2 3 4 

Jumlah Skor yang Didapat 57,5 53 28,5 

Skor Maksimal 70 70 40 

Taraf Keberhasilan 82,14% 75,71% 71,25% 

Kriteria Taraf Kebrhasilan Baik Cukup Cukup 

 

Jadi, berdasarkan keberhasilan tindakan pada tabel 4.14 dapat 

disimpulkan bahwa persentase kegiatan peneliti pada siklus I berakhir 

dengan kriteria keberhasilan tindakan tergolong Baik, persentase kegiatan 

keaktifan peserta didik dan kerjasama peserta didik pada siklus I berakhir 

dengan kriteria keberhasilan tindakan tergolong Cukup. 

b) Hasil Catatan Lapangan  

Selain hasil observasi, peneliti juga memperoleh data melalui catatan 

lapangan dan hasil wawancara. Catatan lapangan ini di buat sehubungan 

dengan hal-hal yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung, 

dimana tidak terdapat indikator maupun deskriptor pada lembar observasi. 

Hasil catatan lapangan pada siklus I adalah sebagai berikut: 

(1) Peserta didik masih ada yang kurang memperhatikan saat peneliti 

memberi penjelasan  

(2) Suasana kelas belum terkondisikan dengan baik 

(3) Ada beberapa peserta didik yang kurang aktif dalam pembelajaran, hal 

ini terbukti ada peserta didik yang hanya diam saja dan ada yang 

bercanda ria dengan teman lainnya 
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(4) Peserta didik masih belum terbiasa belajar dengan kelompok belajar 

yang bersifat heterogen 

(5) Masih ada peserta didik yang pilih-pilih teman kelompok 

(6) Ketika mencari pasangan kartu kategori dan rincian ada beberapa 

peserta didik yang bingung dengan jawabannya, karena waktu 

diterangkan peserta didik tersebut tidak memperhatikan, dan akhirnya 

peserta didik tersebut asal menempel kartunya 

(7) Pada saat mengerjakan Pos Test siklus I ada peserta didik yang kurang 

percaya diri dalam mengusai materi sehingga mereka masih bertanya 

kepada temannya dan ada juga yang mencontek. 

c) Hasil Wawancara  

Pada waktu jam istirahat pukul 09.20 WIB peneliti menemui Bu 

Yayuk untuk berdialog tentang pembelajaran yang dilakukan peneliti pada 

jam pertama, setelah peneliti berdialog dengan Bu Yayuk peneliti kembali 

ke kelas untuk melihat-lihat peserta didik yang sedang bermain di dalam 

kelas. Di sela-sela mereka bermain peneliti bertanya kepada peserta didik 

tentang pembelajaran yang dilakukan peneliti. Deskripsi hasil wawancara 

terhadap kedua narasumber sebagai berikut: 

(1) Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits 

Hasil wawancara dari Bu Yayuk dapat diketahui pembelajaran 

yang dilakukan peneliti pada jam pertama, peserta didik sudah cukup 

terkondisikan akan tetapi masih ada beberapa peserta didik yang ramai 

sendiri saat peneliti menjelaskan materi jadi peneliti harus lebih tegas 
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lagi dalam mengkondisikan kelas. Untuk penerapan metode Card Sort 

dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits sudah baik, peserta didik aktif 

mengikuti pembelajaran disertai media kartu. Adapun pedoman 

wawancara sebagaimana terlampir. 

(2) Peserta Didik 

Hasil wawancara diketahui bahwa peserta didik merasa senang 

dalam mengikuti pembelajaran dengan alasan mereka bisa belajar 

kelompok sambil menempelkan kartu yang berwarna-warna. Peserta 

didik juga mudah memahami materi akan tetapi masih ada peserta didik 

yang belum mampu memahami materi pembelajaran. Adapun pedoman 

wawancara sebagaimana terlampir. 

4) Tahap Refleksi  

Refleksi digunakan untuk mengukur keberhasilan suatu siklus dan 

dilakukan pada setiap akhir siklus. Kegiatan ini untuk melihat keberhasilan 

dan kelemahan dari suatu perencanaan yang dilaksanakan pada siklus I. 

Refleksi juga merupakan acuan dalam menentukan perbaikan atas 

kelemahan pelaksanaan siklus sebelumnya untuk diterapkan pada siklus 

berikutnya. 

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap kekurangan-kekurangan 

selam proses pembelajaran menggunakan metode card sort pada siklus I, 

hasil observasi peneliti maupun peserta didik, dan hasil catatan lapangan 

maupun hasil post test  siklus I diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.15 Perbandingan Hasil Refleksi dan Perbaikan 

No Masalah Siklus I Rencana Tindakan Siklus II 

1 2 3 

1 Peneliti belum maksimal dalam 

penyampaian materi, terlihat dari 

hasil post test siklus I bahwa 

peserta didik belum sepenuhnya 

menguasai pelajaran 

Peneliti berupaya memberikan 

penekanan materi yang belum 

dipahami peserta didik  

2 Peserta didik masih belum terbiasa 

dengan metode pembelajaran card 

sort dalam pembelajaran Al-

Qur’an Hadits 

Peneliti menjelaskan kepada peserta 

didik tentang manfaat yang diperoleh 

ketika belajar dengan menggunakan 

metode pembelajaran card sort. 

3 Peserta didik masih belum terbiasa 

dengan kelompok belajar yang 

bersifat heterogen 

Peneliti menjelaskan kepada peserta 

didik tentang manfaat yang diperoleh 

ketika belajar dalam kelompok yang 

bersifat heterogen. 

4 Ada beberapa peserta didik yang 

kurang aktif dalam mengikuti 

pelajaran 

Peneliti memotivasi peserta didik 

untuk lebih aktif lagi dengan 

berkeliling memantau kegiatan 

pembelajaran.  

5 Ketika menemukan pasangan kartu 

kategori dan membacakan kartu 

rincian yang telah sesuai dengan 

pasangannya ada beberapa peserta 

didik yang ramai, dan mengobrol. 

Peneliti berupaya mengkondisikan 

kelas dengan baik dan akan 

memberikan sanksi pengurangan 

nilai jika masih ramai 

6 Masih ada peserta didik yang 

mencontek dalam mengerjakan 

soal post test  

Peneliti berupaya bersikap tegas dan 

memberikan peringatan kepada 

peserta didik yang mencontek. 

7 Peserta didik masih belum teliti 

dalam mengerjakan tugas dan 

masih kurangnya pemahaman 

materi yang diberikan oleh peneliti 

sehingga berdampak pada hasil 

belajar peserta didik kurang 

maksimal 

Peneliti lebih menekankan materi 

yang belum dikuasi peserta didik 

oleh sepenuhnya dan menyuruh 

peserta didik untuk teliti dalam 

mengerjakan tugas individu 

8 Aktifitas peneliti dan peserta didik 

masih ada yang belum terpenuhi  

Peneliti berupaya memaksimalkan 

performance di kelas dan memenuhi 

aktifitas yang belum terpenuhi.  

 

Berdasarkan uraian diatas, maka secara umum pada siklus I belum 

menunjukkan adanya peningkatan partisipasi aktif dari peserta didik belum 

menunjukkan adanya peningkatan yang maksimal. Keberhasilan pendidik 

dalam melaksanakan penerapan metode card sort  belum berjalan maksimal. 

Dari hasil refleksi tersebut dapat disimpulkan bahwa perlunya tindakan 
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yaitu siklus II untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadits. 

b. Paparan Data Siklus II 

Siklus II dilaksanakan untuk memperbaiki tindakan dari siklus I. 

Pelaksanaan siklus II ini terbagi menjadi empat tahapan, yaitu tahap 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi yang membentuk suatu 

siklus. Untuk pelaksanaannya sendiri siklus kedua ini dilaksanakan pada 

hari Sabtu tanggal 3 Desember 2016 dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. 

Siklus ke II ini dilaksanakan hanya 1 kali pertemuan kemudian dilanjutkan 

post test siklus II sebagai respon dari materi yang diberikan. Proses 

pelaksanaan siklus II akan dipaparkan peneliti sebagai berikut: 

1) Tahap Perencanaan 

Tahap penrencanaan tindakan dilakukan oleh peneliti dengan 

membuat terlebih dahulu beberapa hal sebagai berikut: 

a) Melaksanakan koordinasi dengan guru mata pelajaran Al-Qur’an 

Hadits kelas III MIN Pucung dan teman sejawat mengenai 

pelaksanaan tindakan. 

b) Menyiapkan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 

c) Menyiapkan materi tentang hukum bacaan qalqalah 

d) Menyiapkan beberapa kartu sesuai dengan materi dan tujuan 

pembelajaran 
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e) Menyiapkan lembar test siklus II untuk mengetahui hasil belajar 

peserta didik kelas III setelah diterapkannya metode pembelajaran 

card sort 

f) Membuat lembar observasi untuk peneliti, keaktifan peserta didik, dan 

kerjasama peserta didik selama proses pembelajaran didalam kelas 

2) Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Penelitian pada siklus II ini dilakukan hanya 1 kali pertemuan 

kemudian dilanjutkan post test siklus II sebagai respon dari materi yang 

diberikan. Untuk pelaksanaannya sendiri siklus kedua ini dilaksanakan pada 

hari Sabtu tanggal 3 Desember 2016 dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. 

Proses pembelajaran pada siklus II ini hampir sama dengan tahapan-tahapan 

siklus I. Ada perubahan yang membedakan yaitu masing-masing peserta 

didik dibagikan kartu contoh bacaan qalqalah. Peneliti menuliskan kategori 

contoh bacaan qalqalah utama dipapan. Meminta peserta didik untuk 

berkeliling mencari pasangan kategori kartu yang sama dengan 

mencocokkan kepada teman sekelasnya. Setelah peserta didik dapat 

menemukan kartu sesuai dengan kategorinya, meminta masing-masing 

membentuk kelompok dan menempelkan hasilnya dipapan. Kemudian 

meminta peserta didik untuk mempresentasikan hasil kerjanya. Perbaikan-

perbaikan tindakan ini agar dalam pelaksanaan siklus II dapat lebih optimal. 

Tahap awal, peneliti bertindak peneliti bertindak sebagai guru. Peneliti 

mengkondisikan peserta didik sebelum memulai pembelajaran, setelah 

peserta didik siap untuk belajar, peneliti mengucapkan salam serta 
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menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Sebelum membahas 

lebih dalam tentang materi yang akan dijelaskan, peneliti terlebih dahulu 

melakukan tanya jawab kepada peserta didik tentang hukum bacaan 

qalqalah. Mulai dari “Coba sebutkan huruf-huruf qalqalah!” sebagian 

peserta didik menjawab dengan suara keras dan bersamaan “( ق ط ب ج د )” 

kemudian peneliti memberikan pujian kepada para peserta didik yang berani 

menjawab pertanyaan dari peneliti. Selanjutnya peneliti bertanya kepada 

peserta didik tentang contoh bacaan qalqalah. “Siapa yang bisa 

menyebutkan contoh bacaan qalqalah sugra huruf         ada salah satu 

peserta didik menjawab 

Dialog singkat diatas, bahwa sebagian besar peserta didik telah 

memahami materi yang sudah dijelaskan oleh peneliti, namun dari hasil post 

test  siklus I masih terdapat beberapa materi yang belum dipahami oleh 

peserta didik. Selanjutnya peneliti menerapkan metode pembelajaran card 

sort seperti siklus I dengan menambahkan variasi penyajian materi dan 

memberikan reward kepada peserta didik yang berani maju kedepan dan 

bagi kelompok yang dapat mencari pasangan kartu dengan benar dan dapat 

mempresentasikan dengan baik di depan kelas.   

Penerapan metode pembelajaran card sort pada siklus II ini sedikit 

berbeda dari sebelumnya, dimana peneliti menjelaskan materi dengan cara 

memancing pengetahuan peserta didik terlebih dahulu dan menjelaskan 

materi yang belum dipahami peserta didik. Kemudian peserta didik satu 

persatu peserta didik maju kedepan mengambil kartu yang telah peneliti 

”ب“

. 
حَبْلٌ“
” 
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sediakan. Setelah masing-masing peserta didik memegang kartu, peneliti 

menuliskan kategori contoh bacaan qalqalah utama dipapan. Peneliti 

meminta peserta didik untuk membuka kartu yang dipegang, kemudian 

memberi waktu kepada peserta didik untuk mencari pasangan yang 

memiliki kategori kartu yang sama dengan yang dimilikinya. Setelah peserta 

didik dapat menemukan kartu sesuai dengan kategorinya, meminta masing-

masing membentuk kelompok dan menempelkan hasilnya dipapan. 

Kemudian meminta peserta didik untuk mempresentasikan hasil kerjanya 

dihadapan teman sekelasnya.  

Tabel 4.16 Daftar Hasil Diskusi Kelompok Siklus II 

Kelompok Nama Jenis Kelamin Nilai Keterangan 

1 2 3 4 5 

1 

MND L 100 Tuntas 

DNL P 100 Tuntas 

FA L 100 Tuntas 

NA P 100 Tuntas 

2 

MFL L 100 Tuntas 

FF P 100 Tuntas 

KU P 100 Tuntas 

3 

NTA P 80 Tuntas 

AA L 80 Tuntas 

MHS L 80 Tuntas 

4 

SN P 80 Tuntas 

DSA P 80 Tuntas 

AF P 80 Tuntas 

5 

JU P 100 Tuntas 

EOP P 100 Tuntas 

GP P 100 Tuntas 

6 

ADR L 100 Tuntas 

LH L 100 Tuntas 

MS P 100 Tuntas 

7 
MAA L 100 Tuntas 

MAF L 100 Tuntas 
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Lanjutan Tabel 4.16..... 

1 2 3 4 5 

 
MKA L 100 Tuntas 

CAP P 100 Tuntas 

8 

EE L 100 Tuntas 

SPN P 100 Tuntas 

NRD L 100 Tuntas 

OS P 100 Tuntas 

9 

NT P 100 Tuntas 

MFS L 100 Tuntas 

LE L 100 Tuntas 

WN L 100 Tuntas 

10 

RK P 80 Tuntas 

MFU L 80 Tuntas 

MFY L 80 Tuntas 

NK P 80 Tuntas 

Jumlah Skor yang diperoleh 3300 - 

Sumber : Hasil Nilai Diskusi Kelompok Siklus II 

Berdasarkan tabel 4.16 diatas dapat dilihat antara kemampuan peserta 

didik dalam berkelompok sudah sangat baik, dengan demikian hasil 

kerjasama antar peserta didik dapat dikatakan tuntas. Jika dilihat dari hasil 

diskusi kelompok pada siklus II. 

Tabel 4.17 Analisis Hasil Diskusi Kelompok Siklus II 

No Uraian Hasil Diskusi 

1 2 3 

1 Jumlah peserta didik seluruhnya 35 

2 Jumlah peserta didik yang telah tuntas 35 

3 Jumlah peserta didik yang tidak tuntas 0 

4 Jumlah skor yang diperoleh 3300 

5 Nilai rata-rata kelas 94,28 

6 Persentase ketuntasan 100% 

7 Persentase ketidaktuntasan  0% 

 

Berdasarkan tabel 4.17 diatas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata 

diskusi peserta didik pada siklus II ini adalah 94,28 dengan persentase 

ketuntasan 100% dan persentase ketidaktuntasan 0%.  
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Berdasarkan hasil presentasi dari beberapa pasangan kelompok yang 

telah maju kedepan kelas, peneliti menyimpulkan materi yang telah dibahas, 

kemudian peneliti memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya 

tentang hal yang belum diketahui oleh peserta didik atau tentang hal yang 

belum dipahami oleh peserta didik, sebagian peserta didik serentak 

menjawab tidak ada, dan tidak banyak juga yang hanya diam tanpa ada 

respon sama sekali.  

Setelah peserta didik dirasa cukup paham dengan materi dan tidak ada 

pertanyaan lain, guru membagikan soal pada semua peserta didik sebagai tes 

akhir pada pertemuan hari itu, dan meminta peserta didik untuk 

mengerjakan soal-soal tersebut dengan cermat dan teliti. Pada saat test 

berlangsung, guru berusaha memantau jalannya post test supaya post test 

berjalan dengan tertib dan hasil yang didapat merupakan nilai peserta didik 

yang sebenarnya. Agar tes ini berjalan dengan tertib dan peserta didik lebih 

sungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas, guru meminta tolong observer 

untuk ikut mengawasi jalannya tes. Selain itu guru juga selalu mengingatkan 

peserta didik agar mengerjakan semua soal dengan lebih teliti sehingga 

hasilnya bisa lebih baik dari pada hasil post tes siklus I.  

Soal pada post test siklus II ini berisi 15 soal yang terdiri atas 10 

pilihan ganda dan 5 isian. Soal yang dibagikan oleh peneliti terdiri dari 15 

soal uraian yang mana soal tersebut telah divalidasi oleh Bapak Imam 

Musyafak, M.Pd.I selaku dosen IAIN Tulungagung dan guru mata pelajaran 

Al-Qur’an Hadits kelas III MIN Pucung yaitu Ibu Yayuk Zulaikah M.Pd.I. 
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Analisis hasil belajar peserta didik post test siklus II dapat dilihat 

sebagai berikut : soal post test siklus II berisi 15 soal dengan penjabaran 10 

pilihan ganda dimana setiap satu soal dinilai 5, sedangkan soal isian dinilai 

10. Rumus yang digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta 

didik dan tingkat pencapaian hasil belajar peserta didik adalah: 

 

 

 

Keterangan : 

 

S   : Nilai yang dicari atau yang diharapkan 

R   : Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar 

N   : Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 

100: Bilangan Tetap 

Tabel 4.18 Rekapitulasi Hasil Post Test Siklus II 

NO 
Kode Jenis 

Nilai Keterangan 
Peserta didik Kelamin 

1 2 3 4 5 

1 ADR L 80 Tuntas 

2 DSA P 80 Tuntas 

3 DNL P 90 Tuntas 

4 EOP P 80 Tuntas 

5 FF P 80 Tuntas 

6 GP P 55 Tidak Tuntas 

7 KU P 100 Tuntas 

8 LE L 90 Tuntas 

9 FA L 55 Tidak Tuntas 

10 MFS L 85 Tuntas 

11 MHS L 80 Tuntas 

12 MKA L 80 Tuntas 

13 NTA P 100 Tuntas 

14 NR L 80 Tuntas 

15 NT P 85 Tuntas 

16 OS P 80 Tuntas 

17 SPN P 90 Tuntas 

S = R X 100 

N 
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Lanjutan Tabel 4.18..... 

1 2 3 4 5 

18 AF P 100 Tuntas 

19 AA P 80 Tuntas 

20 CAP P 80 Tuntas 

21 JU P 90 Tuntas 

22 LH L 65 Tidak Tuntas 

23 MS P 55 Tidak Tuntas 

24 MAA L 80 Tuntas 

25 MAF L 95 Tuntas 

26 MFU L 80 Tuntas 

27 MFY L 85 Tuntas 

28 MND L 80 Tuntas 

29 NA P 85 Tuntas 

30 NK P 80 Tuntas 

31 RK P 80 Tuntas 

32 SN P 80 Tuntas 

33 WN L 80 Tuntas 

34 EE L 80 Tuntas 

35 MFL L 100 Tuntas 

Jumlah Skor yang diperoleh 2865  - 

Rata-rata 81,85  - 

Sumber : Hasil Post Test Siklus II 

Berdasarkan tabel 4.18 diatas, dapat dikatakan bahwa dari 35 peserta 

didik terdapat 31 peserta didik yang tuntas dan hanya 4 peserta didik yang 

belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu > 75. Berikut 

perinciannya:  

Tabel 4.19 Analisis Hasil Post Test Siklus II 

No Uraian Hasil Post Test 

1 2 3 

1 Jumlah peserta didik seluruhnya 35 

2 Jumlah peserta didik yang telah tuntas 31 

3 Jumlah peserta didik yang tidak tuntas 4 

4 Jumlah skor yang diperoleh 2865 

5 Nilai rata-rata kelas 81,85 

6 Persentase ketuntasan 88,58% 

7 Persentase ketidaktuntasan  11,42% 
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Berdasarkan tabel 4.19 diatas menunjukkan bahwa hasil post test pada 

siklus II ini mengalami peningkatan daripada post test pada siklus I. Dapat 

diketahui bahwa rata-rata kelas 81,85 dengan jumlah ketuntasan 88,58% (31 

peserta didik), dan jumlah ketidaktuntasa 11,42% (4 peserta didik).  

Tabel 4.20 Perbandingan Hasil Pre Test, Post Test Siklus I, dan Post Test 

Siklus II 

NO 

Kode  
Jenis 

Nilai  
Nilai Post 

Test 

Nilai Post 

Test 

Peserta didik 
Kelamin Pre 

Test 
Siklus I Siklus II 

1 ADR L 50 80 80 

2 DSA P 60 80 80 

3 DNL P 80 80 90 

4 EOP P 40 60 80 

5 FF P 20 80 80 

6 GP P 40 60 55 

7 KU P 70 90 100 

8 LE L 70 80 90 

9 FA L 30 80 55 

10 MFS L 60 80 85 

11 MHS L 30 90 80 

12 MKA L 60 80 80 

13 NTA P 30 100 100 

14 NR L 80 90 80 

15 NT P 50 80 85 

16 OS P 80 90 80 

17 SPN P 90 80 90 

18 AF P 90 80 100 

19 AA P 20 60 80 

20 CAP P 30 70 80 

21 JU P 40 60 90 

22 LH L 10 70 65 

23 MS P 10 70 55 

24 MAA L 50 70 80 

25 MAF L 50 80 95 

26 MFU L 50 60 80 

27 MFY L 30 80 85 
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Lanjutan Tabel 4.20..... 

1 2 3 4 5 6 

28 MND L 70 80 80 

29 NA P 50 70 85 

30 NK P 10 80 80 

31 RK P 10 60 80 

32 SN P 40 60 80 

33 WN L 10 60 80 

34 EE L 10 60 80 

35 MFL L 70 100 100 

Total Skor 1590 2650 2865 

Rata-rata 45,42 75,71 81,85 

Jumlah Peserta didik keseluruhan 35 35 35 

Jumlah Peserta didik yang Telah 

Tuntas 5 21 31 

Jumlah Peserta didik yang Tidak 

Tuntas 30 14 4 

Jumlah Peserta didik yang Tidak Ikut 

Tes 0 0 0 

Persentase Ketuntasan 14,28% 60% 88,58% 

Persentase Ketidaktuntasan 85,72% 40% 11,42% 

 

Berdasarkan data perbandingan diatas berarti menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan hasil belajar yang dialami oleh peserta didik, peningkatan ini 

dilalui dengan tiga fase atau tahap yaitu pertama dengan pre test hasil belajar 

peserta didik kurang baik karena persentase ketidaktuntasan peserta didik 

85,72%. Kemudian peneliti melakukan perbaikan dengan melakukan post test 

siklus I disini terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik tetapi masih 

kurang mencapai hasil yang memuaskan yaitu dengan tingkat ketidaktuntasan 

menjadi 40%. Peneliti merasa masih kurang puas dengan hasil yang diperoleh 

pada post test siklus I sehingga peneliti melanjutkan penelitian dengan 

melakukan post test siklus II, pada penerapannya terjadi peningkatan yang 
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sangat memuaskan pada hasil belajar peserta didik yaitu tingkat 

ketidaktuntasan peserta didik 11,42% saja atau hanya 4 peserta didik yang 

tidak tuntas.  

3) Tahap Pengamatan Tindakan 

a) Hasil Observasi 

Obsevasi dilakukan bersaman dengan pelaksanaan tindakan. Pada 

tahap ini peneliti bertindak sebagai pengajar dan dua pengamat sebagai 

observer yaitu guru pengampu mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas III 

(pengamat I) dan teman sejawat dari IAIN Tulungagung (pengamat II). 

Tugas dari pengamat I dan II yaitu mengamati atau mengawasi semua 

kegiatan yang berjalan didalam kelas selama proses pembelajaran. Pedoman 

observasi ada dua jenis yaitu pedoman observasi aktivitas peserta didik dan 

peneliti. Adapun pedoman observasi aktivitas siklus II sebagaimana 

terlampir. 

Mengacu pada lembar observasi yang telah dibuat oleh peneliti, 

pengamat hanya mengisi hasil pengamatannya pada lembar observasi 

tersebut. Selain itu juga dilihat dari keaktifan dan kerjasama peserta didik 

selama proses pembelajaran berlangsung merupakan hal yang paling 

penting dalam observasi ini. Pada bab III sudah dipaparkan kriteria taraf 

keberhasilan observasi peneliti dan peserta didik dalam pembelajaran dapat 

diperoleh nilai rata-ratanya dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

Persentase Nilai rata-rata (NR) = Jumlah Skor X 100% 

Skor Maksimal 
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Adapun hasil observasi aktivitas peneliti pada siklus II dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini:  

Tabel 4.21 Hasil Aktivitas Peneliti Siklus II  

Tahap Indikator 
Skor 

Pengamat I Pengamat II 

1 2 3 4 

Awal  1. Melakukan aktivitas 

rutin sehari-hari 
5 5 

2. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 
5 5 

3. Menentukan materi 

hukum bacaan 

qalqalah dan 

pentingnya materi 

hukum bacaan 

qalqalah 

4 4 

4. Memberikan motivasi 

belajar 
4 4 

5. Membangkitkan    

pengetahuan   peserta 

didik 

4 4 

6. Menjelaskan tugas 

 
5 5 

7. Menyediakan sarana 

yang dibutuhkan 
5 5 

Inti 

1. Menyampaikan materi 

pengantar 
4 4 

2. Pengorganisasian 

peserta didik dalam 

pengaturan metode 

Card Sort 

4 4 

3. Membimbing dan 

mengarahkan dalam 

menyelesaikan lembar 

kerja 

5 5 

4. Meminta peserta didik  

untuk melaporkan 

hasil kerjanya 

4 5 

Akhir 

1. Merespon kegiatan 

peserta didik selama 

proses pembelajaran 

4 4 

2. Melakukan evaluasi 

 
5 5 
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Lanjutan Tabel 4.21..... 

1 2 3 4 

 
3. Mengakhiri 

pembelajaran 
5 5 

 Jumlah Skor 63 64 

 Rata-rata 63,5 

Sumber : Data Peneliti Siklus II 

Nilai yang diperoleh dari pengamatan I dan pengamat II dalam 

aktivitas peneliti adalah dengan menjumlahkan kedua skor dan membagi 

dua, maka diperoleh hasil 63,5 sedangkan skor maksimal adalah 70. 

Sehingga nilai yang diperoleh rata-rata adalah 90,71%, dengan perhitungan 

sebagai berikut:  

 

  

 

Sesuai taraf keberhasilan tindakan yang diterapkan yaitu:  

Tabel 4.22 Taraf Keberhasilan Tindakan Peneliti 

Tingkat 

Keberhasilan 

Nilai Huruf Bobot Predikat 

1 2 3 4 

90% ≤ NR ≤ 100% 

80% ≤ NR ≤  90% 

70% ≤ NR ≤  80% 

60% ≤ NR ≤  70% 

0% ≤ NR ≤  60% 

A 

B 

C 

D 

E 

4 

3 

2 

1 

0 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat Kurang 

 

Berdasarkan taraf keberhasilan tindakan diatas, maka taraf 

keberhasilan aktivitas peneliti pada siklus II termasuk kategori Sangat 

Baik. Jenis pengamatan yang kedua adalah pengamatan terhadap keaktifan 

Persentase Nilai rata-rata (NR) = 63,5 X 100% 

70 

 

 = 90,71% 
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peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Hasil observasi keaktifan 

peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.23 Hasil Observasi Keaktifan Peserta Didik Siklus II 

Tahap Indikator 
Skor 

Pengamat I Pengamat II 

1 2 3 4 

Awal 

1. Melaksanakan aktifitas 

keseharian 

5 4 

2. Memperhatikan tujuan 

pembelajaran 

4 4 

3. Memperhatikan 

penjelasan materi  

5 4 

4. Keterlibatan dalam 

membangkitkan 

pengetahuan peserta didik 

tentang materi 

4 4 

Inti 

1. Memperhatikan dalam 

pembentukan kelompok 

5 4 

2. Memahami lembar kerja 

kelompok  

4 4 

3. Keterlibatan dalam 

kelompok untuk 

mengerjakan lembar kerja 

4 4 

4. Mengambil giliran dan 

berbagi tugas 

4 5 

5. Menghargai kontribusi 

setiap anggota kelompok 

3 4 

6. Berada dalam kelompok 

selama kegiatan 

berlangsung  

4 4 

7. Menyelesaikan tugas 

tepat waktu  

4 4 

8. Mempresentasikan hasil 

kerja kelompok 

4 4 

Akhir 1. Menanggapi Evaluasi 4 4 

2. Mengakhiri pembelajaran 4 4 

Jumlah Skor 58 57 

Rata-rata 57,5 

Sumber : Hasil Observasi Keaktifan Peserta Didik Siklus II 

Berdasarkan hasil dari observasi keaktifan peserta didik pada tabel, 

pengamatan siklus II ini dapat dilihat bahwa secara umum kegiatan sudah 

sesuai dengan harapan yang dicapai meskipun masih ada beberapa 
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deskriptor yang tidak muncul dalam aktivitas peserta didik selama 

pembelajaran. Nilai yang diperoleh dari pengamat I dan pengamat II dalam 

aktivitas keaktifan peserta didik adalah dengan menjumlahkan kedua skor 

dan membagi dua, maka diperoleh hasil 57,5. Sedangkan skor maksimal 

adalah 70, Sehingga nilai yang diperoleh rata-rata adalah 82,14%, dengan 

perhitungan sebagai berikut:  

 

 

 

Sesuai taraf keberhasilan tindakan yang telah ditetapkan yaitu: 

Tabel 4.24 Taraf Keberhasilan Tindakan Keaktifan Peserta didik 

Siklus II 

 

Tingkat Keberhasilan Nilai Huruf Bobot Predikat 

1 2 3 4 

90% ≤ NR ≤ 100% 

80% ≤ NR ≤  90% 

70% ≤ NR ≤  80% 

60% ≤ NR ≤  70% 

0% ≤ NR ≤  60% 

A 

B 

C 

D 

E 

4 

3 

2 

1 

0 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat Kurang 

 

Berdasarkan taraf keberhasilan diatas, maka taraf keberhasilan 

keaktifan peserta didik pada siklus II termasuk dalam kategori Baik. Jenis 

pengamatan yang ketiga adalah pengamatan terhadap kerjasama peserta 

didik dalam mengikuti pembelajaran. Hasil observasi kerjasama peserta 

didik dapat dilihat pada tabel dibawah ini.  

Persentase Nilai rata-rata (NR) = 57,5 X 100% 

70 

 

 = 82,14% 
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Tabel 4.25 Hasil Observasi Kerjasama Peserta Didik Siklus II 

 

No Indikator Pengamatan 
Skor  

Pengamat I Pengamat II 

1 2 3 4 

1. Keikutsertaan memberikan ide 

atau pendapat 

4 4 

2. Menanggapi pendapat dan 

menerima pendapat orang lain 

4 4 

3. Melaksanakan tugas 4 4 

4. Keikutsertaan dalam 

memecahkan masalah 

4 4 

5. Kepeduliam terhadap kesulitan 

sesama anggota kelompok  

4 4 

6. Keikutsertaan membuat 

laporan 

4 4 

7. Keikutsertaan dalam presentasi 

kelompok 

4 4 

8. Kepedulian membantu teman 

dalam memecahkan masalah 

4 4 

Jumlah Skor 32 32 

Rata-rata 32 

Sumber : Hasil Observasi Kerjasama Peserta didik Siklus II 

 

Berdasarkan hasil dari observasi kerjasama peserta didik pada tabel  

pengamatan siklus II diatas, dapat dilihat bahwa secara umum kegiatan 

belum sesuai dengan harapan yang dicapai karena masih ada beberapa 

deskriptor yang belum maksimal selama proses pembelajaran. Nilai yang 

diperoleh dari pengamat I dan pengamat II dalam aktivitas kerjasama 

peserta didik adalah dengan menjumlahkan kedua skor dan membagi dua, 

maka diperoleh hasil 32, sedangkan skor maksimal adalah 40. Sehingga 

nilai yang diperoleh rata-rata adalah 80, dengan perhitungan sebagai 

berikut: 

Persentase Nilai Rata-rata = Skor Diperoleh x 100% 

Skor Maksimal 
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Persentase Nilai Rata-rata  =  32 x 100% 

40 

= 80% 

Sesuai dengan taraf keberhasilan tindakan yang diterapkan yaitu: 

Tabel 4.26 Taraf Keberhasilan Tindakan Kerjasama Peserta Didik 

Siklus II 

Tingkat Keberhasilan Nilai Huruf Bobot Predikat 

1 2 3 4 

90% ≤ NR ≤ 100% 

80% ≤ NR ≤  90% 

70% ≤ NR ≤  80% 

60% ≤ NR ≤  70% 

0% ≤ NR ≤  60% 

A 

B 

C 

D 

E 

4 

3 

2 

1 

0 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat Kurang 

 

Berdasarkan taraf keberhasilan tindakan diatas, maka taraf 

keberhasilan aktivitas kerjasama peserta didik pada siklus II termasuk dalam 

kategori Baik. 

Tabel 4.27 Analisis Hasil Observasi Kegiatan Peneliti dan Peserta Didik 

Siklus II 

Keterangan 
Kegiatan Peneliti 

Siklus II 

Kegiatan Peserta Didik 

Keaktifan  Kerjasama  

1 2 3 4 

Jumlah Skor yang 

Didapat 
63,5 57,5 32 

Skor Maksimal 70 70 40 

Taraf Keberhasilan 90,71% 82,14% 80% 

Kriteria Taraf 

Kebrhasilan 
Sangat Baik Baik  Baik 

 

Jadi keberhasilan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa persentase 

kegiatan peneliti pada siklus II berakhir dengan kriteria keberhasilan 

tindakan tergolong Sangat Baik, persentase keaktifan peserta didik dan 

kegiatan kerjasama peserta didik pada siklus II berakhir dengan kriteria 

keberhasilan tindakan tergolong Baik. 
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b) Hasil Catatan Lapangan 

Selain hasil observasi, peneliti juga memperoleh data melalui catatan 

lapangan dan hasil wawancara. Catatan lapangan ini di buat sehubungan 

dengan hal-hal yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung, 

dimana tidak terdapat indikator maupun deskriptor pada lembar observasi. 

Hasil catatan lapangan pada siklus I adalah sebagai berikut: 

(1) Peneliti cukup mampu dalam mengusai kelas dan mengorganisir waktu 

dengan baik 

(2) Sebagian peserta didik lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran dan 

melaksanakan tugasnya dengan baik  

(3) Peserta didik sangat antusias mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan metode card sort 

(4) Peserta didik sangat senang belajar dengan mencari pasangan kartu 

yang sesuai, sehingga tidak hanya duduk saja yang menyebabkan rasa 

jenuh 

(5) Peserta didik percaya diri pada saat mengerjakan soal post test siklus II 

dan tidak ada yang menyontek hasil temannya  

c) Hasil Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk mengetahui tanggapan peserta didik 

terhadap pembelajaran yang telah dilakukan oleh peneliti. Peneliti 

melakukan wawancara terhadap beberapa peserta didik dan guru mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadits. Pada waktu jam istirahat yang kedua pukul 

12.30 WIB peneliti menemui Bu Yayuk untuk berdialog tentang 
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pembelajaran yang sudah dilakukan pada hari itu, setelah peneliti berdialog 

dengan Bu Yayuk peneliti kembali ke kelas untuk melihat-lihat peserta 

didik yang sedang tugas piket menyapu di dalam kelas. Di sela-sela mereka 

piket peneliti bertanya kepada peserta didik tentang pembelajaran yang 

dilakukan peneliti. Deskripsi hasil wawancara terhadap kedua narasumber 

sebagai berikut: 

(1) Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits 

Hasil wawancara dari Bu Yayuk dapat diketahui pembelajaran 

yang dilakukan peneliti pada jam ke lima, peneliti sudah mampu 

mengkondisikan kelas dengan baik, sudah sesuai dengan langkah-

langkah pembelajaran, kemudian pemahaman peserta didik terhadap 

materi lebih meningkat. Peserta didik juga lebih bersemangat dalam 

belajar dan bersaing secara sehat untuk mendapatkan nilai yang bagus 

dalam kelompok. Adapun pedoman wawancara sebagaimana terlampir. 

(2) Peserta Didik 

Hasil wawancara diketahui bahwa peserta didik merasa senang 

dalam mengikuti pembelajaran dengan alasan mereka bisa belajar 

kelompok sambil menempelkan kartu yang berwarna-warna. Peserta 

didik juga mudah memahami materi. Adapun pedoman wawancara 

sebagaimana terlampir. 

4) Tahap Refleksi 

Refleksi digunakan untuk mengukur keberhasilan suatu siklus dan 

dilakukan pada setiap akhir siklus. Kegiatan ini untuk melihat keberhasilan 
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dan kelemahan dari suatu perencanaan yang dilaksanakan pada siklus 

tersebut. Refleksi juga merupakan acuan dalam menentukan perbaikan atas 

kelemahan pelaksanaan siklus sebelumnya untuk diterapkan pada siklus 

selanjutnya 

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan peneliti bersama pengamat pada 

post test siklus II ini peneliti mengadakan refleksi terhadap hasil test akhir 

sikuls II, hasil observasi, catatn lapangan, dan hasil wawancara maka dapat 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

a) Penggunaan metode pembelajaran card sort dalam pembelajaran sudah 

sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran 

b) Melalui metode pembelajaran peserta didik lebih bersemangat belajar 

karena sambil berdiskusi menemukan kartu dengan kategori yang sama 

dengan teman sekelas dan belajar bertanggung jawab serta tidak canggung 

lagi bertanya jika ada hal yang belum dimengerti. 

c) Kemampuan kerjasama peserta didik berdasarkan hasil observasi pada 

siklus II menunjukkan peningkatan dibandingkan dengan observasi pada 

siklus I. Terbukti dari observasi pada siklus I seluruh skornya adalah 28,5 

dengan skor maksimal 40 dan persentase nilai rata-ratanya ialah 71,25%, 

persentase kegiatan peserta didik dalam kerjasama ketika pembelajaran 

pada siklus I berakhir dengan kriteria keberhasilan tindakan tergolong 

cukup, selanjutnya pada siklus II seluruh skornya adalah 32 dengan skor 

maksimal 40 dan persentase nilai rata-ratanya ialah 80,00%, persentase 
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kegiatan peserta didik dalam kerjasama ketika pembelajaran pada siklus II 

berakhir dengan kriteria keberhasilan tindakan tergolong baik.   

d) Keaktifan peserta didik berdasarkan hasil observasi pada siklus II 

menunjukkan peningkatan dibandingkan dengan observasi pada siklus I. 

Terbukti dari observasi pada siklus I seluruh skornya adalah 53 dengan 

skor maksimal 70 dan persentase nilai rata-ratanya ialah 75,71%, 

persentase kegiatan peserta didik dalam keaktifan ketika pembelajaran 

pada siklus I berakhir dengan kriteria keberhasilan tindakan tergolong 

cukup, selanjutnya pada siklus II seluruh skornya adalah 57,5 dengan skor 

maksimal 70 dan persentase nilai rata-ratanya ialah 82,14%, persentase 

kegiatan peserta didik dalam kerjasama ketika pembelajaran pada siklus II 

berakhir dengan kriteria keberhasilan tindakan tergolong baik.  

e) Hasil belajar peserta didik berdasarkan hasil post test siklus II 

menunjukkan peningkatan dibandingkan dengan hasil post test siklus I. 

Terbukti dari nilai rata-rata pada hasil post test siklus II yaitu 81,85 yang 

lebih baik daripada nilai rata-rata hasil post test siklus I yaitu 75,71. 

Ketuntasan belajar peserta didik juga mengalami peningkatan, terbukti 

persentase ketuntasan pada hasil post test siklus II adalah 88,58% yang 

lebih baik dari persentase ketuntasan pada hasil post test siklus I adalah 

60%. Pada hasil post test siklus II peserta didik mengalami kemajuan 

daripada pada saat hasil post test siklus I. Persentase ketuntasan belajar 

peserta didik sudah sesuai dengan yang diharapkan, yaitu 75% dari jumlah 

peserta didik yang mengikuti test.  
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f) Peserta didik tampak lebih aktif dalam pembelajaran dan terbiasa 

kerjasama dengan baik.  

g) Aktifitas peneliti sudah menunjukkan tingkat keberhasilan pada kriteria 

sangat baik. Oleh karena itu tidak perlu pengulangan siklus.  

h) Aktifitas peserta didik sudah menunjukkan tingkat keberhasilan baik. Oleh 

karena itu tidak diperlukan pengulangan siklus.  

Dari hasil refleksi siklus II penerapan metode pembelajaran card sort 

pada siklus II dapat dikatakan berhasil dan tidak diperlukan siklus 

selanjutnya, sehingga tahap penelitian berikutnya adalah penulisan laporan. 

3. Temuan Penelitian 

Kesimpulan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdapat 

beberapa hasil temuan selama penelitian berlangsung, sebagai berikut: 

a. Pemahaman peserta didik terhadap materi baik, hal ini dibuktikan dengan 

hasil belajar peserta didik yang semakin mengalami peningkatan. 

b. Kegiatan pembelajaran sudah selesai dengan waktu yang sudah 

direncanakan dengan dua siklusnya mampu menghantarkan 31 peserta 

didik dari 35 peserta didik mencapai batas ketuntasan belajar Al-Qur’an 

Hadits yaitu di atas KKM yaitu 75.  

c. Penerapan metode pembelajaran card sort membuat peserta didik menjadi 

lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran karena peserta didik dibiasakan 

untuk menemukan sendiri dan terlibat secara aktif, bekerjasama dan 

langsung dalam pembelajaran yang sedang dilakukan sehingga peserta 

didik dapat menyerap materi yang diberikan dengan cepat. 
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d. Peserta didik merasa senang saat mengikuti pembelajaran menggunakan 

metode pembelajaran card sort atau memilah kartu pada materi hukum 

bacaan qalqalah. 

e. Metode pembelajaran ini memungkinkan untuk dijadikan alternatif metode 

pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik kelas III MIN Pucung Ngantru Tulungagung dalam pembelajaran 

AL-Qur’an Hadits melalui penerapan metode pembelajaran card sort. Dengan 

menggunakan metode pembelajaran card sort ini dalam pembelajaran Al-

Qur’an Hadits, peserta didik dituntut untuk aktif bergerak mencari pasangan 

kartu yang sesuai dengan kategori dalam pembelajaran yang berlangsung dan 

tidak hanya mendengarkan saja sehingga peserta didik akan dapat memahami 

materi secara lebih mendalam. Dengan menggunakan metode pembelajaran 

card sort dapat meraih keberhasilan dalam belajar, selain itu peserta didik akan 

merasakan suasana kegembiraan selama proses pembelajaran, kerjasama antar 

peserta didik akan terwujud dengan dinamis, dan memunculkan rasa kerjasama 

yang merata diseluruh peserta didik satu sama lain. 

Metode pembelajaran card sort memungkinkan peserta didik untuk 

mengembangkan pengetahuan, kemampuan, keterampilan dan kerjasama 

secara penuh dalam suasana belajar kelompok yang menyenangkan. Penelitian 

ini dilakukan sebanyak dua siklus, yaitu siklus I dilaksanakan dua kali 

pertemuan yakni tanggal 29 Nopember dan tanggal 1 Desember 2016, 

sedangkan siklus II dilaksanakan satu kali pertemuan yakni tanggal 3 

Desember 2016. 

Sebelum melakukan tindakan, peneliti melakukan test awal (pre test) 

untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman peserta didik tentang materi yang 

akan disampaikan. Dari analisi tes awal (pre test) memang diperlukan tindakan 
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untuk meningkatkan hasil belajar mereka pada mata pelajaran Al-Qur’an 

Hadits khususnya pokok bahasan hukum bacaan qalqalah. 

Hasil dari penelitian tindakan kelas yang peneliti lakukan, maka dapat 

peneliti jabarkan sebagai berikut: 

1. Kemampuan Kerjasama Peserta Didik Kelas III MIN Pucung Ngantru 

Tulungagung melalui Metode Pembelajaran Card Sort pada Mata 

Pelajaran Al-Qur’an Hadits Pokok Bahasan Hukum Bacaan Qalqalah. 

 

Kemampuan kerjasama yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

sikap mau bekerja sama dengan kelompok untuk memacu peserta didik 

supaya mau belajar lebih aktif, memotivasi peserta didik untuk mencapai 

hasil belajar yang lebih baik, menghormati perbedaan yang ada dan 

kemajuan dalam kemampuan sosial. Kesemuanya itu akan membangun 

kemampuan kerja sama seperti komunikasi, interaksi, rencana kerja sama, 

berbagi ide, pengambilan keputusan. 

Peserta didik banyak mengalami perubahan dengan menggunakan 

metode pembelajaran card sort terutama pemahaman mereka. Pemahaman 

ini yang membawa mereka mendapatkan peningkatan dalam kemampuan 

kerjasama dalam menyelesaikan persoalan. Metode pembelajaran card sort 

ini sangat efektif diterapkan untuk meningkatkan kerjasama peserta didik 

pada pokok bahasan hukum bacaan qalqalah. Peningkatan kerjasama peserta 

didik dapat dilihat dari hasil observasi kerjasama peserta didik.  

Berdasarkan hasil observasi pada siklus II menunjukkan bahwa hasil 

pembelajaran kerjasama antar peserta didik mengalami peningkatan 

dibandingkan dengan observasi pada siklus I. Hasilnya terbukti dari 
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observasi pada siklus I seluruh skornya adalah 28,5 dengan skor maksimal 

40 dan persentase nilai rata-ratanya 71,25%. Taraf keberhasilan tindakan 

peserta didik dalam kerjasama ketika pembelajaran pada siklus I berakhir 

dengan kriteria keberhasilan tindakan tergolong cukup. Selanjutnya pada 

siklus II seluruh skornya adalah 32 dengan skor maksimal 40 dan persentase 

nilai rata-ratanya adalah 80%. Taraf keberhasilan tindakan peserta didik 

dalam kerjasama ketika pembelajaran pada siklus II berakhir dengan kriteria 

keberhasilan tindakan tergolong baik. Peningkatan kemampuan kerjasama 

peserta didik siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel rekapitulasi 

observasi peserta didik pada siklus I dan siklus II seperti berikut: 

Tabel 4.28 Rekapitulasi Hasil Observasi Kerjasama Peserta Didik 

Siklus I dan Siklus II 

 

 

Keterangan 

Kerjasama Peserta Didik 

Siklus I Siklus II 

1 2 3 

Jumlah skor yang 

didapat 
28,5 32 

Skor maksimal 40 40 

Taraf keberhasilan 

tindakan 
71,25% 80% 

Kriteria taraf 

keberhasilan 
Cukup Baik 
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Grafik 4.1 Hasil Observasi Kerjasama Peserta Didik Siklus I dan  

Siklus II 

 

 

Kesimpulan dari hasil pengamatan kerjasama peserta didik melalui 

penerapan metode pembelajaran card sort pada mata pelajaran Al-Qur’an 

Hadits peserta didik kelas III MIN Pucung Ngantru Tulungagung dapat 

meningkat. 

2. Kemampuan Keaktifan Peserta Didik Kelas III MIN Pucung Ngantru 

Tulungagung melalui Metode Pembelajaran Card Sort pada Mata 

Pelajaran Al-Qur’an Hadits Pokok Bahasan Hukum Bacaan Qalqalah. 

 

Keaktifan peserta didik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kemampuan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran secara aktif, 

kreatif, dan tanggap. Keaktifan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran 

ini dinilai peneliti masih sangat kurang, dimana masih terlihat banyak 

peserta didik yang hanya duduk diam mendengarkan penjelasan dari guru. 

Kurang aktifnya peserta didik dalam mengikuti pmbelajaran ini disebabkan 

karena guru hanya menggunakan metode ceramah dan tanya jawab saja. 
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Masalah inilah yang membuat peneliti menerapkan metode 

pembelajaran card sort untuk meningkatkan kemampuan keaktifan peserta 

didik kelas II MIN Pucung Ngantru Tulungagung. Observasi kerjasama 

peserta didik pada siklus I dan siklus II mengalami peningkatan. Hasilnya 

terbukti dari observasi pada siklus 1 seluruh skornya adalah 53 dengan skor 

maksimal 70 dan persentase nilai rata-ratanya adalah 75,71%. Taraf 

keberhasilan tindakan peserta didik dalam keaktifan ketika pembelajaran 

pada siklus 1 berakhir dengan kriteria keberhasilan tindakan tergolong 

cukup. Selanjutnya pada siklus II seluruh skornya adalah  dengan skor 

maksimal 57,5 dan persentase nilai rata-ratanya adalah 82,14%. Taraf 

keberhasilan tindakan peserta didik dalam keaktifan ketika pembelajaran 

pada siklus II berakhir dengan kriteria keberhasilan tindakan tergolong 

baik. Peningkatan kemampuan keaktifan peserta didik siklus I dan siklus II 

dapat dilihat ada tabel rekapitulasi observasi peserta didik pada siklus I dan 

siklus II seperti berikut: 

Tabel 4.29 Rekapitulasi Hasil Observasi Keaktifan Peserta Didik Siklus 

I dan Siklus II 

 

 

Keterangan 

Keaktifan Peserta Didik 

Siklus I Siklus II 

1 2 3 

Jumlah skor yang 

didapat 
53 57,5 

Skor maksimal 70 70 

Taraf keberhasilan 

tindakan 
75,71% 82,14% 

Kriteria taraf 

keberhasilan 
Cukup Baik 
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Grafik 4.2 Hasil Observasi Keaktifan Peserta Didik Siklus I dan Siklus II 

 

Kesimpulan dari hasil pengamatan keaktifan peserta didik melalui 

penerapan metode pembelajaran card sort pada mata pelajaran Al-Qur’an 

Hadits peserta didik kelas III MIN Pucung Ngantru Tulungagung ternyata 

dapat meningkat. 

 

3. Hasil Belajar Peserta Didik Kelas III MIN Pucung Ngantru 

Tulungagung melalui Metode Pembelajaran Card Sort pada Mata 

Pelajaran Al-Qur’an Hadits Pokok Bahasan Hukum Bacaan Qalqalah. 

 

Hasil belajar Al-Qur’an Hadits yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah hasil dari proses belajar yang mengakibatkan perubahan tingkah laku 

sesuai dengan kompetensi belajarnya. Hasil belajar tidak hanya nilai, tetapi 

juga sikap atau tingkah laku dari peserta didik yang menunjukkan sikap 

positif dalam proses pembelajaran berlangsung.   

Melalui penerapan metode pembelajaran card sort peserta didik 

banyak mengalami perubahan, terutama pemahaman mereka. Pemahaman 
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ini yang membawa mereka mendapatkan peningkatan hasil belajar. 

Pembelajaran dengan metode pembelajaran card sort ini efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pokok bahasan hukum bacaan 

qalqalah. Peningkatan hasil belajar peserta didik dapat dilihat dari nilai tes 

awal (pre test) peserta didik yang semula sangat kurang memuaskan dengan 

rata-rata 45,42. Dari 35 peserta didik yang mengikuti tes hanya ada 5 

peserta didik yang berhasil mencapai nilai diatas KKM yaitu 75. Namun 

setelah mendapatkan pembelajaran melalui penerapan metode pembelajaran 

card sort, pemahaman peserta didik meningkat, yaitu dapat dilihat dari hasil 

tes yang semakin meningkat. Pada akhir tindakan siklus I, nilai rata-rata 

kelas meningkat menjadi 75,71 peserta didik telah mencapai batas 

ketuntasan belajar. Pada akhir tindakan siklus II, rata-rata kelas meningkat 

menjadi 81,85. Peserta didik  telah mencapai batas ketuntasan belajar. Dari 

35 peserta didik yang mengikuti tindakan siklus II, ada 31 peserta didik 

yang tuntas belajar dan 4 peserta didik yang tidak tuntas belajar. 

Peningkatan hasil belajar dapat di lihat pada tabel rekapitulasi nilai 

peserta didik mulai dari pre test, post test 1 post test II. 

Tabel 4.30 Rekapitulasi Perbandingan Nilai Peseta Didik Pre Test, Post 

Test Siklus I, dan Post Test Siklus II. 

No Kode Peserta Didik Keterangan 

   Hasil Nilai 

Pre 

Test 

Post 

Test I 

Post 

Test II 

1. ADR L 50 80 80 

2. DSA P 60 80 80 

3. DNL P 80 80 90 

4. EOP P 40 60 80 

5. FF P 20 80 80 

6. GP P 40 60 55 
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No Kode Peserta Didik Keterangan 

   Hasil Nilai 

Pre 

Test 

Post 

Test I 

Post 

Test II 

7. KU P 70 90 100 

8. LE L 70 80 90 

9. FA L 30 80 55 

10. MFS L 60 80 85 

11. MHS L 30 90 80 

12. MKA L 60 80 80 

13. NTA P 30 100 100 

14. NR L 80 90 80 

15. NT P 50 80 85 

16. OS P 80 90 80 

17. SPN P 90 80 90 

18. AF P 90 80 100 

19. AA P 20 60 80 

20. CAP P 30 70 80 

21. JU P 40 60 90 

22. LH L 10 70 65 

23. MS P 10 70 55 

24. MAA L 50 70 80 

25. MAF L 50 80 95 

26. MFU L 50 60 80 

27. MFY L 30 80 85 

28. MND L 70 80 80 

29. NA P 50 70 85 

30. NK P 10 80 80 

31. RK P 10 70 80 

32. SN P 40 80 80 

33. WN L 10 70 80 

34. EE L 10 80 80 

35. MFL L 70 100 100 

Jumlah peserta didik seluruhnya 35 35 35 

Jumlah peserta didik yang tuntas 5 21 31 

Jumlah peserta didik tidak tuntas 30 14 4 

Jumlah skor yang diperoleh 1590 2650 2865 

Rata-rata nilai kelas 45,42 75,71 81,85 

Persentase ketuntasan 14,28% 60% 88,58% 

Persentase ketidaktuntasn 85,72% 40% 11,42% 
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Grafik 4.3 Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik 

 

 

Grafik diatas menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik telah 

mengalami peningkatan, selain peningkatan hasil belajar peserta didik, 

peneliti dibantu observer telah marekam aktifitas perkembangan peneliti 

pada setiap tindakan. Persentase aktifitas peneliti juga mengalami 

peningkatan pada setiap siklus yang diberikan. Adapun persentase aktifitas 

peneliti tergambar pada tabel berikut: 

Tabel 4.31 Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Peneliti Siklus I dan 

Siklus II 

 

Keterangan Siklus I Siklus II Keterangan 

1 2 3 4 

Kegiatan peneliti 82,14% 90,71% Meningkat 

Kriteria taraf 

keberhasilan 
Baik Sangat Baik Meningkat 
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Grafik 4.4 Hasil Observasi Peneliti Siklus I dan Siklus II 

 

Kesimpulan dari hasil pengamatan aktivitas peneliti melalui penerapan 

metode pembelajaran card sort pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits peserta 

didik kelas III MIN Pucung Ngantru Tulungagung ternyata dapat meningkat. 

 


